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Sarana dan prasarana merupakan material pendidikan yang sangat penting yang
harus dikelola oleh lembaga, selain sebagai penunjang proses pendidikan di sekolah.
Dengan adanya sarana prasarana, guru dan siswa sangat terbantu dalam pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar utamanya untuk menumbuhkan kreativitas peserta didik. Oleh
karena itu, diperlukan pengelolaan sarana dan prasarana yang baik agar kualitas dan
kuantitas dari sarana dan prasarana pendidikan dapat dipertahankan dalam jangka waktu
yang lebih relatif lama. Manajemen sarana dan prasarana di lembaga pendidikan
merupakan salah satu kunci untuk menumbuhkan kreativitas peserta didik di bidang
ketrampilan maupun pengetahuan peserta didik. Tentunya lembaga pendidikan harus
mampu bergerak cepat dalam pengelolaan sarana dan prasarana untuk membantu
peningkatkan kreativitas peserta didik di masa sekarang dan di masa yang akan datang.

Fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana perencanaan sarana dan prasarana
dalam menumbuhkan kreativitas peserta didik di MTsN 1 Tulungagung, (2) Bagaimana
pelaksanaan sarana dan prasarana dalam menumbuhkan kreativitas peserta didik di
MTsN 1 Tulungagung, (3) Bagaimana evaluasi sarana dan prasarana dalam
menumbuhkan kreativitas peserta didik di MTsN 1 Tulungagung.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Paparan dan analisis data
di lakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan
pengecekan keabsahan data di lakukan dengan cara menggunakan perpanjangan
pengamatan, dan triangulasi.

Hasil dari penelitian ini (1) Perencanaan sarana dan prasarana di MTsN 1
Tulungagung dilakukan oleh waka sarpras bersama pihak terkait, melalui inventarisasi,
analisis kebutuhan, dan penyusunan skala prioritas berdasarkan ketersediaan dana, (2)
Pelaksanaan mencakup tujuh fungsi manajemen: perencanaan, pengadaan, inventarisasi,
penggunaan, pemeliharaan, penghapusan, dan pertanggungjawaban. Proses ini
mendukung pembelajaran melalui penggunaan metode dan media sesuai kebutuhan
peserta didik, (3) Evaluasi yang dilakukan di MTsN 1 Tulungagung dilakukan dengan
rapat dalam jangka pendek dan jangka panjang.
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Facilities and infrastructure are very important educational materials that must
be managed by institutions, in addition to supporting the educational process at school.
With the existence of infrastructure, teachers and students are greatly helped in the
implementation of teaching and learning activities, especially to foster the creativity of
students. Therefore, good management of facilities and infrastructure is needed so that
the quality and quantity of educational facilities and infrastructure can be maintained
over a relatively long period of time. Management of facilities and infrastructure in
educational institutions is one of the keys to fostering the creativity of students in the
field of skills and knowledge of students. Of course, educational institutions must be
able to move quickly in managing facilities and infrastructure to help increase the
creativity of students now and in the future.

The focus of this research is (1) How 1is the planning of facilities and
infrastructure in fostering student creativity at MTsN 1 Tulungagung, (2) How is the
implementation of facilities and infrastructure in fostering student creativity at MTsN 1
Tulungagung, (3) How is the evaluation of facilities and infrastructure in fostering
student creativity at MTsN 1 Tulungagung.

This type of research is descriptive. Data collection techniques using interview
techniques, observation, and documentation. Exposure and data analysis are done by
data reduction, data presentation, and conclusion drawing. While checking the validity
of the data is done by using extended observation, and triangulation.

The results of this study (1) Planning of facilities and infrastructure at MTsN 1
Tulungagung is carried out by the waka sarpras together with related parties, through
inventory, needs analysis, and prioritization based on the availability of funds, (2)
Implementation includes seven management functions: planning, procurement,
inventory, use, maintenance, elimination, and accountability. This process supports
learning through the use of methods and media according to the needs of students, (3)
Evaluation carried out at MTsN 1 Tulungagung is carried out with meetings in the short
and long term.
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